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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka kesimpulan yang didapat 

adalah: 

1. Ikan tuna sirip kuning yang didapatkan selama penelitian di PPS Bungus, pada 

karakter morfometrik ikan tuna dengan rata-rata ukuran panjang total berkisar 

antara 172,27-192,59 cm; berat berkisar antara 59,04-66,10 kg; panjang kepala 

antara 37,27-42,66 cm; tinggi badan berkisar 55,07-58,28 cm, tinggi kepala 

berkisar 42,09-46,52 cm berkisar dan yang terberat 66,10 kg serta untuk lebar 

badan rata-rata berkisar antara 49,00-54,45 cm tergantung panjang dan berat 

dari ikan; panjang sebelum sirip dorsal berkisar 41,45-78,86 cm; panjang 

sebelum sirip anal berkisar 77,24-91,20 cm; tinggi kepala berkisar 42,09-46,52 

cm; panjang dasar sirip pektoral berkisar 16,96-27,86 cm; panjang mulut 

berkisar 15,77-17,45 cm; diameter mata berkisar 6,21-7,87 cm; jarak mata 

tutup insang 24,88-30,45 cm; jarak antara dua mata berkisar 21,04-25,08 cm; 

dan lebar badan 49,00-54,45 cm. Setiap karakter morfometrik ikan umumnya 

proporsional dengan laju kenaikan ukuran panjang total sehingga 

mempengaruhi faktor habitat, stimulasi saraf (suhu perairan), migrasi, 

lingkungan, musim, jenis makannya, kesehatan dan jenis kelaminnya. 

2. Terdapat tiga pola pemasaran hasil tangkapan ikan tuna yang didaratkan di 

Perairan Bungus antara lain pertama dari nelayan ke eksportir, kedua dari 
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nelayan langsung ke industri dan ketiga akan disalurkan ke konsumen melalui 

agen, pedagang pengumpul kemudian pedagang pengecer terhadap ikan tuna 

yang beratnya dibawah 20 kg (baby tuna). Pola pemasaran dipengaruhi oleh 

beberapa factor tergantung dari peran dan pemanfaatan pelabuhan perikanan 

dan permintaan dunia akan kebutuhan protein baik itu masyarakat local 

maupun kebutuhan pangsa pasar luar negeri. Produksi ikan tuna yang 

dipasarkan di Pelabuhan Perikanan Samudera Bungus dari tahun ke tahun 

mengalami fluktasi naik - turun. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti 

pengaruh cuaca dan musim yang fluktuatif dan teknologi armada penangkapan 

masih rendah. Pengujian mutu daging ikan tuna didasarkan atas kualitas 

daging segar ikan berdasarkan grade A, B, C, D. 

 

5.2. Saran 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran yang dapat 

ditinjau masa mendatang, yakni: 

1. Memaksimalkan dukungan dan perhatian khusus dari Pemerintah Daerah  untuk 

melakukan pengembangan ikan tuna menjadi prioritas utama eksportir di Kota 

Padang sehingga yang nantinya mampu memenuhi kriteria utama ekonomi 

masyarakat atau komuniti setempat demi meningkatkan pendapatan asal 

daerah (PAD) serta sumberdaya manusia (SDM) semakin terdepan. 

2. Merencanakan pengembangan penelitian yang dapat menjangkau konsumen 

akhir dari komoditas ikan tuna yang akan dilakukan oleh akademisi sehingga 

dapat menggambarkan secara utuh bagaimana penyerapan dan efisiensi 

pemasaran ikan tuna yang high quality serta memberikan kebijakan lebih 

lanjut mengenai ikan tuna dengan memberikan peluang kepada masyarakat dibidang 

penyuluhan. 
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